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ABSTRAK
Ope Yulia Regina. 2020. Perilaku Membolos ditinjau dari Faktor-Faktor
Penyebab Di SMPN 13 Padang. Skripsi. Padang: Program Studi Bimbingan dan
Konseling, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Peserta didik bisa mengembangkan potensinya secara maksimal dengan
berperilaku sesuai dengan norma dan peraturan yang berlaku di sekolah dan bisa
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi agar tidak terjadinya perilaku
membolos. Perilaku membolos merupakan ketidakikutsertaan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran tanpa alasan yang tepat. Perilaku membolos merupakan suatu
tindakan yang dilakukan siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib sekolah atau
meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran dari
awal sampai akhir, guna menghindari pelajaran efektif tanpa ada keterangan yang
dapat diterima oleh pihak sekolah atau dengan keterangan palsu, atau tidak adaya
keterangan yang diterima oleh pihak sekolah ..

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perilaku
membolos di SMPN 13 Padang ditinjau dari faktor-faktor. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. ~Subjek
penelitian berjumlah 40 orang siswa yang berada pada kelas VIII dan IX di SMP
Negeri 13 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021, pemilihan sampel
menggunakan teknik proportional random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah angket dengan menggunakan model skala likert..

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) Faktor Internal : (a) Kondisi
fisik berada dikategori tinggi dengan frekuensi 72,5%, (b) Kondisi psikis berada
dikategori tinggi dengan frekuensi 65%. 2) Faktor Eksternal : (a) Kondisi keluarga
berada dikategori tinggi dengan frekuensi 64%, Kondisi ekonomi berada
dikategori tinggi dengan frekuensi 72,5%. (b) Kondisi masyarakat berada
dikategori tinggi dengan frekuensi 64%. (c) Kondisi sekolah berada dikategori
sedang dengan frekuensi 57,5%.

Kata Kunci: Perilaku Membolos, Faktor Internal, Faktor Eksternal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

sekolah merupakan salah satu bentuk pendidikan formal dalam
menuntut ilmu. Akhmad Sudrajad (2008:1) menyatakan di sekolah selain
tempat mendapatkan pendidikan bagi peserta didik juga merupakan tempat
untuk memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat
mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata
tertib yang berlaku di sekolah, disiplin sekolah atau school dicipline refers
students complying with a of behavior often known as the school rules”. Yaitu
seperti aturan tentang standar berpakaian (standar of clothing), ketepatan
waktu, perilaku sosial dan etika belajar. Norma dan aturan tata tertib itu
berwujud, standar berpakaian, ketepatan waktu, perilaku belajar etika dan lain-
lain.

Fungsi dan manfaat disiplin menurut Elizabeth B. Hulock (Juliya
Zahrotus Sunnah. 2014) diantaranya yaitu: (1) untuk mengajar anak bahwa
perilaku tertentu selalu diikuti hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian,
(2) untuk mengajarkan anak suatu tingkatan penyesuaian yang wajar tanpa
menuntut konfomitas yang berlebihan, (3) membantu anak mengendalikan diri
dan pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk
membimbing tindakan mereka. Salah satu pelanggaran yang biasa dilakukan
siswa adalah membolos atau ketidakhadiran peserta didik tanpa alasan yang

tepat.



Membolos juga merupakan bentuk tingkah laku yang membutuhkan
pengendalian diri dan bimbingan guru. Gunarsa (2002:23) menyatakan
tingkahlaku di sekolah yang bertahan dengan kurang pembentukan
kesanggupan disiplin diri, pengendalian tingkah laku dan memerlukan
bimbingan guru adalah antara lain keterlambatan, perilaku membolos,
menentang guru, perkelahian, menyontek dan sebagainya. Jadi dapat
disimpulkan pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi peserta didik.
Namun terdapat beberapa siswa kurang mampu dalam mengendalikan diri
sehingga membolos pada saat proses belajarberlangsung dan lain-lain.

Beberapa peserta didik kurang mampu dalam mengendalikan diri
sehingga beberapa dari peserta didik melakukan hal-hal yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan selama di sekolah. Soeparwoto (2007:11) menyatakan
perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan
dari pihak sekolah.

Siswa yang berperilaku membolos meninggalkan sekolah atau tidak
hadir saat proses belajar mengajar berlangsung tanpa sepengetahuan dari pihak
sekolah baik itu karena tidak menyukai suasana sekolah ataupun ajakan teman.
Kartini Kartono (1991:75) menyatakan perilakumembolos merupakan
ketidakikutsertaan peserta didik dalam mengikuti pelajaran tanpa alasan yang
tepat. Peserta didik yangmembolos tidak bisa mengikuti pembelajaran yang
sedang berlangsung pada saat itu. Jadi perilaku membolos merupakan

ketidakhadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran tanpa alasan yang jelas.



Membolos merupakan ketidakikutsertaan peserta didik dalam mengikuti proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung pada saat itu.

Peserta didik yang membolos pasti mempunyai beberapa hal yang
mendasari peserta didik tersebut untuk membolos. Damayanti (1999:45)
menyatakan siswa tidak menyukai sekolah dikarenakan, kondisi sekolah
membosankan, lupa mengerjakan pekerjaan rumah, tidak menyukai guru mata
pelajaran, menghindari ulangan harian, tidak menyukai teman sekelas, merasa
jenuh di sekolah dan bahkan ada yang merasa terpaksa untuk memakai
seragam sekolah. Jadi salah satu penyebab peserta didik berperilaku
membolos yaitu peserta didik menganggap sekolah membosankan, atau peserta
didik tidak menyukai mata pelajaran tertentu.

Perilaku membolos bisa saja terjadi ketika siswa telah memakai
seragam namun tidak untuk pergi kesekolah.  Kristiyani (Januardi, 2007)
menyatakan perilaku membolos yang sering dikenal dengan istilah truancy ini
dilakukan dengan cara siswa tetap pergi dari rumah pada pagi hari dengan
berseragam lengkap, tetapi mereka tidak berada di sekolah, dengan kata lain
siswa tersebut tidak hadir di saat proses belajar mengajar berlangsung (absen).

Perilaku membolos menyebabkan siswa ketinggalan pembelajaran dari
teman-teman yang lainnya. Kartini Kartono (2005:77) menyatakan secara
akademis siswa yang ke sekolah tetapi sering perilaku membolos akan
mengakibatkan siswa tersebut menanggung resiko kegiatan belajar.

Perilaku membolos pada umumnya terjadi dikarenakan ajakan teman

sekelas di sekolah dan karena bosan dengan mata pelajaran. Khana (Mathew,



2006) menyatakan perilaku membolos adalah anak umur 6 sampai dengan 18
tahun yang dengan sengaja atau karena ajakan dari teman sekelas di sekolah
atau teman yang lain di sekitar lingkungan sekolah.

Membolos merupakan salah satu bentuk pelanggaran terhaadap tata
tertib di sekolah.  Setyowati (Anitiara, 2016) menyatakan membolos
merupakan suatu tindakan yang dilakukan siswa dalam bentuk pelanggaran
tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu,
meninggalkan pelajaran dari awal sampai akhir, guna menghindari pelajaran
efektif tanpa ada keterangan yang dapat diterima oleh pihak sekolah atau
dengan keterangan palsu.

Membolos tidak hanya disebabkan oleh sekolah, membolos juga bisa
disebabkan oleh lingkungan, keluarga dalan lain-lain.  Kartini, Kartono
(2006:43) menyatakan penyebab siswa membolos ada dua, yaitu sebab dalam
diri sendiri dan lingkungan. Dalam diri sendiri yaitu: (1) siswa takut akan
kegagalan. (2) siswa merasa ditolak dan tidak disukai lingkungan. Penyebab
dari lingkungan yaitu: (1) keluarga tidak memotivasi dan tidak mengetahui
pentingnya sekolah bagi anak-anak masa depan kelak, (2) masyarakat
beranggapan bahwa pendidikan itu tidak penting.

Membolos juga dapat di sebabkan oleh pengalaman yang di dapatkan
dari sekolah, merasa tertekan dan lain-lain. Gerland (2007:33) menyatakan
membolos juga dapat disebabkan oleh pengalaman negatif di sekolah seperti
mendapat cemoohan, ejekan, gangguan, merasa gagal, mendapatkan nilai

jelek, tidak punya kemampuan, beban pelajaran yang tidak bisa dikuasai



dengan baik atau mengalami kesulitan belajar. Anak yang mengalami
kesulitan belajar sering dianggap anak yang gagal. Hal tersebut yang menjadi
penghambat dan mereka memilih datang terlambat dan membolos.

Peserta didik yang berperilaku membolos tidak menyadari akibat yang
akan diterimanya. Kebanyakan peserta didik hanya memikirkan kesenangan
yang dirasakan tidak mengikuti proses belajar mengajar ketika perilaku
membolos.  Kartini Kartono (1991:27) menyatakan, perilaku membolos
mengakibatkan peserta didik kurang belajar, dan ini akan mengakibatkan
kegagalan dalam belajar, selain itu peserta didik juga akan mengalami
perasaan tersisihnkan oleh teman-temannya. Jadi perilaku membolos bisa
menyebabkan banyak sekali dampak yang akan membuat peserta didik gagal
dalam belajar seperti ujian dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gantina dan
Michiko (2011:10) mengemukakan hasil bahwa faktor-faktor penyebab siswa
membolos, yaitu lingkungan dan hubungan keluarga, diri sendiri, sekolah dan
lingkungan sekolah, tekanan kelompok sebaya, dan pengaruh media fasilitas
rekreasi, memberikan kontribusi dalam hal siswa membolos. Berdasarkan
kelima faktor tersebut terlihat penyebab tertinggi siswa membolos adalah
pengaruh media dan fasilitas rekreasi. Faktor penyebab kedua adalah faktor
pengaruh tekanan kelompok teman sebaya.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Anitiara tahun (2016:15) mengemukakan hasil bahwa perilaku membolos

siswa berkurang setelah diberikan konseling kelompok. Hal ini ditunjukkan



dengan adanya perubahan perilaku siswa pada setiap pertemuan konseling
kelompok yang telah mengarah pada berkurangnya perilaku membolos siswa
di sekolah yang terlihat lebih baik dari sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Titis Pravitasari (2012)
mengemukakan hasil berikut : (1) Persepsi pola asuh permisif orang tua siswa
SMK Pancasila 3 Baturetno Kabupaten Wonogiri termasuk dalam kategori
rendah. (2) Perilaku membolos siswa SMK Pancasila 3 Baturetno Kabupaten
Wonogiri termasuk dalam kategori rendah. (3) Berdasarkan uji korelasi antara
skala persepsi pola asuh permisif dan perilaku membolos menunjukkan bahwa
ada hubungan antara persepsi pola asuh permisif dengan perilaku membolos.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru BK yang
penulis lakukan di SMPN 13 Padang pada tanggal 01 Oktober 2019 berkaitan
dengan masalah perilaku membolos, ada beberapa siswa yang sering tidak
masuk sekolah selama beberapa hari berturut-turut, ada beberapa siswa yang
sering tidak masuk kelas pada saat jam pelajaran tertentu, sering datang
terlambat datang kesekolah duduk di kantin sekolah dan tidak masuk kelas,
keluar lingkungan sekolah pada saat jam istirahat dan tidak kembali lagi
kesekolah, mencari-cari alasan untuk tidak mengikuti pelajaran, seperti pura-
pura sakit dan ingin pulang kerumah, tidak membawa atribut perlengkapan
sekolah, ada ulangan harian,cabut saat jam pelajaran berlangsung, mencari
perhatian guru, dan bertengkar dengan teman sekelas, keluar setelah saat jam

istirahat sholat.



Berdasarkan pengamatan pada tanggal 02 Oktober-01 November 2019,
ada sekitar 40 orang siswa yang membolos, ini disebabkan oleh berbagai
faktor, baik itu faktor ekonomi dan keluarga, kondisi fisik yang tidak sehat,
maupun faktor dari teman sebaya, beberapa di antara siswa yang membolos
guru BK telah memanggil orang tua siswa kesekolah dan. Penulis juga
melakukan wawancara pada tanggal 03 sampai tanggal 10 Oktber 2019 kepada
15 orang siswa kelas VII dan VIII di SMPN 13 Padang yang terdaftar pada
tahun 20019/2020 mengenai perilaku membolos.

Hasil dari wawancara tersebut beberapa di antara mereka menyatakan
bahwa kebanyakan yang menyebabkan mereka perilaku membolos karena
tidak menyukai mata pelajaran tertentu, ada ulangan atau ujian harian, takut
mendapatkan hukuman karena tidak membawa atribut sekolah, seperti tidak
membawa topi pada hari senin, tidak memakai sepatu hitam, tidak membawa
dasi, memakai celana yang tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh
sekolah. Hasil wawancara dari siswa selanjutnya yaitu, tidak senang dengan
guru di dalam kelas, tidak bisa memahami pelajaran dengan baik, guru mata
pelajaran yang sering marah-marah, tidak senang dengan teman sekelas,
berkelahi dengan teman sekelas, mempunyai masalah dengan teman sekelas
dan mencari-cari perhatian, agar terkenal di kalangan guru dan siswakondisi
fisik yang tidak sehat, tekanan mental karena orang tua sering marah-marah di
rumah, karena orang tua tidak menghargai setiap kerja keras anak.

Kemudian penulis melakukan wawancara kepada guru BK, pada

tanggal 13 Oktober 2019 terkait dengan sisw ayang membolos. Guru BK



B.

mengatakan sebagian besar siswa membolos karena faktor keluarga,
kebanyakan siswa yang membolos disebabkan oleh orang tua yang sibuk
bekerja, pergi pagi pulang sore atau malam, sehingga orang tua tidak
mempunyai waktu untuk mengobrol dan berkumpul dengan anak. Dari
sanalah anak merasa kurang mendapatkan kasih sayang orang tua, dan memilih
untuk membolos, baik itu karena tidak mendapatakan semangat, sebagali
bentuk pemberontakan, atau sbagai bentuk untuk mencari perhatian dari orang
tuanya tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul tentang “Perilasku Membolos ditinjau dasri Faktor-faktor
SMPN 13 Padang” .

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Ada sebagian siswa membolos karena tidak menyukai mata pelajaran.

2. Ada sebagian besar siswa membolos karena tidak menyukai guru mata
pelajaran.

3. Ada sebagian besar siswa membolos karena diajak oleh teman.

4. Ada sebagian siswa membolos karena lupa mengerjakan pekerjaan rumah.

5. Ada sebagian siswa membolos karena mempunyai masalah dengan teman
sekelas.

6. Ada sebagian siswa membolos karena datang terlambat.



E.

7. Sebagian besar siswa membolos karena ingin mendapatkan perhatian dari
guru.
8. Sebagian siswa membolos karena tidak disiplin.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
pada faktor internal dan faktor eksternal, meliputi:
1. Penyebab siswa membolos dilihat dari faktor internal (dalam diri).
2. Penyebab siswa membolos dilihat dari faktor eksternal (luar diri).
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka
diperoleh rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apa saja yang menjadi penyebab siswa membolos dilihat dari faktor
internal (dalam diri).
2. Apa saja yang menjadi penyebab siswa membolos dilihat dari faktor
eksternal (di luar diri).
Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilandasi asumsi sebagai berikut:
1. Perilaku membolos bisa menyebabkan siswa ketinggalan dalam belajar.
2. Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk tidak disiplin di
sekolah.
3. Siswa membolos karena disebabkan oleh alasan yang berbeda-beda.
4. Guru BK/Konselor dapat membantu siswa membolos sehingga perilaku

membolos dapat berkurang.
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam melakukan
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan penyebab siswa membolos dilihat dari faktor internal
(dalam diri).
2. Mendeskripsikan penyebab siswa membolos dilihat dari faktor eksternal
(luar diri).
G. ManfaatPenelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, dan dari berbagai pihak. Manfaat tersebut antara lain:
1. Secara Teoretis
Secara teoretis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pembaca, khususnya terkait dengan bidang pendidikan untuk mengkaji
lebih mendalam bagaimana perilaku membolos siswa di SMPN 13
Padang.
2. Secara praktis
a. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, siswa bisa mengetahui penyebab
dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku membolos.
b. Bagi Orangtua
Diharapkan memberikan pengetahuan tentang faktor apa saja
yang mempengaruhi siswa berperilaku membolos, dan perilaku apa

saja yang membuat siswa membolos.
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Bagi Guru BK

Bagi guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sebagai acuan
dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling yang sesuai
dengan perilaku membolos siswa baik dilihat dari dalam diri maupun
dari luar diri siswa.
Bagi Penulis
Bagi penulis manfaat penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
wawasan dalam bidang penelitian ilmiah, mempersiapkan diri terjun
ke dunia pendidikan dan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar

Sarjana Pendidikan pada Jurusan Bimbingan dan Konseling.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Perilaku Membolos
1. Pengertian Perilaku Membolos

Perilaku membolos merupakan salah satu masalah perilaku yang
di hadapi oleh semua sekolah. Baker, Sigmion & Nugent
(Sholahuddin Almaliki, 2018:20) menyatakan perilaku membolos
merupakan tidak hadir kesekolah tanpa ada alasan yang jelas
merupakan kebiasaan negatif yang akan menjadi karakteristik saat
dewasa.

Membolos termasuk salah satu pelanggaran tata tertib.
Setyowati (2004:33) menyatakan membolos merupakan suatu tindakan
yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib
sekolah atau meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu,
meninggalkan pelajaran dari awal sampai akhir guna menghindari
pelajaran efektif tanpa ada keterangan yang dapat diterima oleh pihak
sekolah atau dengan keterangan palsu.

Perilaku membolos juga bisa dikatakan untuk siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran sampai selesai. Supriyo (2008:5) menyatakan
perilaku membolos merupakan siswa yang tidak masuk sekolah dan
siswa yang meninggalkan sekolah sebelum usainya jam pembelajaran

tampa izin dari pihak sekolah.
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Perilaku membolos bisa terjadi kepada anak-anak yang sedang
dalam pendidikan formal. Januardi (2017:7) Perilaku membolos atau
yang dikenal dengan truancy ini dilakukan dengan cara, siswa tetap
pergi dari rumah pada pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka
tidak berada di sekolah. Perilaku ini umumnya ditemukan pada remaja
mulai tingkat SMP.

Siswa yang berperilaku membolos mempunyai kriteria tertetntu
untuk bisa dikatakan membolos. Zhang (Sholahuddin Almaliki
2018:22)menyatakan siswa yang berperilaku membolos adalah mereka
yang berusia sekolah yang telah tiga kali berturut-turut absen atau telah
lima kali absen tanpa adanya izin dari sekolah.

Zhang (Shollahuddin Almaliki, 2007:23) menyatakan anak yang
terbiasa berperilaku membolos adalah anak yang tidak hadir ke sekolah
tanpa ada alasan-alasan yang jelas selama lima hari atau lebih secara
berurutan, tujuh hari lebih pada jam sekolah selama satu bulan, dua
belas hari atau lebih pada jam sekolah dalam satu tahun ajaran. Anak
yang dikategorikan berperilaku bolos koronis adalah anak usia sekolah
yang tidak hadir tanpa alasan yang jelas selama tujuh hari atau lebih
secara berurutan, sepuluh hari atau lebih pada hari sekolah dalam satu
bulan dan lima belas hari atau lebih pada jam sekolah pada saat tahun
ajaran.

Perilaku membolos merupakan ketidak hadiran peserta didik

baik itu dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Khanisa (Anitiara,
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2012:28) menyatakan perilaku membolos merupakan suatu bentuk
perbuatan yang dilakukan siswa atau peserta didik dengan sengaja
meninggalkan pelajaran, meninggalkan sekolah tanpa izin terlebih
dahulu tanpa keterangan atau meninggalkan sekolah tanpa alasan yang
tepat dan tanpa keterangan.

Membolos bisa di lakukan baik itu sebelum jam pelajaran
sekolah dimulai, maupun setelah pelajaran sekolah dimulai. Manrung
(2012:27) menyatakan seorang anak yang dikatakan membolos jika:
(1) mereka sama sekali meninggalkan sekolah (absen terus-
menerus),(2) mereka masuk sekolah tapi kemudian meninggalkan
sekolah sebelum jam sekolah usai, (3) mereka meninggalkan sekolah
atau tidak masuk sekolah akan tetapi berbohong kepada orangtua
dengan mengatakan mereka tetap sekolah.

Dari beberpa pengertian di atas dapat disimpulkan perilaku
membolos merupakan tindakan atau perilaku siswa yang tidak masuk
sekolah dengan alasan yang tidak jelas serta siswa yang meninggalkan
jam-jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak guru yang
bersangkutan dan ini akan memberikan dampak negatif bagi siswa
yang bersangkutan, seperti tinggal dalam materi pembelajaran, tidak
mengikuti ulangan, dan lainnya. perilaku membolos mencerminkan
ketidakdisiplinan dan ketidakjujuran siswa yang berperilaku

membolos.
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Dari pendapat di atas yang dimaksudkan ke dalam penelitian ini,
perilaku membolos adalah tindakan tidak hadir di sekolah tanpa alasan
yang jelas dalam jangka waktu yang singkat ataupun waktu yang lama
yang di ukur dari satu tahun ajaran.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Membolos

Membolos disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu faktor dari
dalam diri, maupun faktor dari luar diri siswa. Kein Reid (Nurnawati,
Enis, Dwi Yulianti, and Hadi Susanto, 2012) menyatakan siswa
biasanya memutuskan untuk membolos tidak karena faktor tunggal,
siswa melakukan ini kar ena ada faktor internal dan eksternal yaitu ;
(1) menghindari situasi yang sulit, (2) mengirimkan sinyal bahwa
mereka membutuhkan bantuan, (3) kewalahan dengan keadaan rumah
atau keadaan sosial-ekonomi, (4) psikologi tertekan, (5)kekecewaan
dengan sekolah, guru, atau sesama murid, (6) tidak dalam keadaan
sehat, (7)dibawah tekanan untuk perilaku membolos dari sekolah.

Faktor internal yaitu ; (1) kondisi fisik dan (2) kondisi psikis.
sementara faktor eksternal terdiri dari, (1) keluarga, (2) pendidikan
atau sekolah, (3) sosial-ekonomi.

Faktor yang menyebabkan siswa membolos yaitu faktor dari
luar diri dan dari diri individu itu sendiri. Faktor dari luar diri individu
yaitu dari keluarga, sekolah, teman sebaya, masyarakat sedangkan dari
luar diri individu yaitu, dari segi fisik dan psikis yang kurang sehat.

Selanjutnya Prayitno& Erman Amti (2004:61) menyatakan
faktor yang mempengaruhi siswa berperilaku membolos yaitu ; (1)
tidak senangdengan sikap dan perilaku guru, (2) merasa kurang
mendapat perhatian dari guru, (3) merasa dibeda-bedakan guru, (4)

proses belajar mengajar membosankan, (5) merasa gagal dalam

belajar, (6) kurang berminat, (7) terpengaruh oleh teman yang suka
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perilaku membolos, (8) takut masuk karena tidak membuat tugas, (9)
tidak membayar SPP pada waktunya.

Dari pendapat di atas bisa disimpulkan salah satu faktor yang
menyebabkan siswa membolos yaitu merasa rendah diri, terpengaruh
oleh teman sebaya, takut masuk sekolah karena tidak mengerjakan PR,
tidak mempunyai motivasi dalam belajar.

Berbagai macam faktor yang menyebabkan siswa tidak hadir ke
sekolah. Ali Imron (2004:59) menyatakan bahwa ada banyak faktor
penyebab ketidak hadiran peserta didik antara lain keluarga, pserta
didik sendiri, sekolah, dan masyarakat. Penjelasnya sebagai berikut:

a. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pendidikan kepada seorang anak.

Ki hajar Dewantara (Abu & Nur, 2001:176) menyatakan
keluarga berasal dari bahasa jawa yaitu kawula yang artinya setiap
anggota keluarga merasakan satu kesatuan yang utuh sebagai
bagian dari dirinya dan juga bagian dari anggota keluarga yang
lainnya secara keseluruhan. Namun ada kalanya keluarga menjadi
penghalang bagi peserta didik, contohnya yaitu : (1) anak kurang
pengawasan ketika kedua orang tua sibuk bekerja, (2) sikap
orangtua yang tidak peduli, (3) ada permasalahan di lingkungan
keluarga, (4) ada kegiatan darurat di rumah, (5) ada kematian, (6)
jarak rumah yang jauh dari sekolah (7) ada keluarga yang sakit, (8)
tidak ada baju seragam atau baju seragam rusak, (8) kekurangan
makanan sehat, (9) kepindahan tempat bekerja orang tua.

Dari pendapat di atas bisa disimpulkan bahwa keluarga
merupakan beberapa orang yang tinggal bersama dan hidup

bersama di dalam suatu rumah dan mempunyai tanggung jawab

serta peran masing-masing anggota keluarga.
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b. Peserta didik
Peserta didik merupakan anggota yang mendapatkan pendidikan
formal.

Sudaraman Danim (2010:1) menyatakan peserta didik
merupakan sumber utama dan terpenting dalam proses pendidikan
formal. Tidak tertutup kemungkinan peserta didik membolos
karena ada faktor yang mempengaru dari dalam diri peserta didik
itu sendiri, contohnya yaitu: (1) lupa tidak bersekolah, (2) moral
yang kurang baik, (3) terjadinya pertentangan dan perkelahian antar
peserta didik, (4) sakit yang tidak diketahui kapan sembuhnya, (5)
prestasi rendah, (6) anak itu sendiri memang suka membolos, (7)
anggota kelompok atau geng peserta didik suka perilaku
membolos.

Peserta didik merupakan orang yang menerima pembelajaran
yang diberikan oleh guru pada saat jam pelajaran disekolah. salah
satu faktor yang menyebabkan siswa membolos yaitu peserta didik
itu sendiri seperti; peserta didik dalam keadaan sakit, peserta didik
dalam tekanan psikologis dan adanya masalah antar teman sebaya.

c. Sekolah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan untuk
memberikan pengajaran kepada peserta didik.

Daryanto (1997:544) menyatakan sekolah merupakan bangunan
atau lemabaga untuk belajar serta tempat menerima dan pemberi
pelajaran. Pada umumnya sekolah merupakan tempat di mana
peserta didik membolos, banyak hal yang menyebabkan peserta
didik untuk berperilaku membolos contohnya yaitu: (1) lokasi
sekolah yang tidak menyenangkan, (2) tidak senang terhadap sikap
guru yang mengajar, (3) program sekolah yang tidak efektif, (4)
terlalu sedikit peserta didik yang masuk, (5) biaya sekolah mahal,

(6) trasnportasi sekolah yang tidak memadai, (7) kurangnya
fasilitas sekolah, (8) kurangnya bimbingan dari guru, (9) program
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yang ditawarkan sekolah tidak menarik, (10) suasana sekolah yang
tidak kondusif.

Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang memberikan
pengajaran kepada peserta didik setiap hari kecuali hari libur.
Sekolah merupakan tempat peserta didik melakukan membolos.
Membolos di sekolah bisa disebabkan oleh berbagai faktor yang
ada di sekolah tersebut seperti contohnya kurangnya disiplin
sekolah, suasana sekolah yang tidak nyaman, tidak senang terhadap
guru tertentu.

d. Masyarakat

Masyarakat juga berperan penting dalam mendisiplinkan
sekolah.

Djojodiguno (Abu Ahmadi 2003:97) menyatakan masyarakat
adalah sesuatu kebulatan dari pada segala perkembangan dalam
hidup bersama antar manusia dengan manusia. Ada beberapa hal
yang menyebabkan peserta didik berperilaku membolos yang
diakibatkan dari masyarakat itu sendiri, contohnya vyaitu: (1)
terjadinya peledakan penduduk, (2) keadaan genting di masyarakat,
(3) kemacetan jalan, (4) adanya pemogokan masal, (5) adanya
peperangan.

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, saling
berdampingan. Masyarakat juga bisa menyebabkan siswa
membolos contohnya adanya keadaan genting di dalam masyarakat
ini bisa dimamfaatkan siswa untuk membolos.

Perilaku membolos biasanya dikaitkan pada diri pribadi siswa

tersebut. Feremont (sutarimah ampuni & Budi Andayani, 2003:22)

menyatakan munculnya perilaku membolos biasanya dikaitkan dengan
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faktor diri siswa itu sendiri, keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Terjadinya perilaku membolos pada anak telah ditemukan hubungan
dengan berbagai pola interaksi yang kurang sehat di dalam keluarga,
contohnya ada ketergantungan yang berlebihan antar anggota
keluarga, masalah komunikasi serta masalah pembagian peran dalam
keluarga.

Sama halnya dengan pendapat ahli diatas Geldart (Kartini
Kartono 1991:56) menyatakan faktor-faktor lain penyebab munculnya
perilaku membolos adalah kekerasan yang terjadi dikeluarga, tean
sebaya, dan sekolah, berikut penjelasnnya yaitu:

1) Keluarga
Keluarga berfungsi untuk memberikan rasa aman, nyaman, dan
perlindungan.  Namun masih banyak keluarga yang tidak
berfungsi dengan semestinya, contohnya yaitu:
a) Pengabaian
b) Kekerasan emosional
c) Kekerasan Fisik

2) Pengaruh Kelompok Teman Sebaya

Selama masa remaja, pembentukan kelompok teman

berdasarkan konteks perkembangan adalah normal.  Santosa
(2004:79) menyatakan teman sebaya adalah anak-anak atau
remaja yang memiliki usisa atau tingkat kematangan yang kurang

lebih sama yang saling berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya



3)

20

yang berusia sama dengan memiliki peran yang unik dalam
budaya atau kebiasaannya. Kecendrungan membentuk kelompok
seperti ini dimulai sejak dalam tahap anak-anak. Kelompok teman
bermain, teman sekolah, dan teman ekstrakulikuler atau les
merupakan contoh kecendrungan alami anak muda untuk
membentuk kedekatan dalam kelompok yang menyediakan suatu
pelepasan sosial.
Sekolah

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa yang di
sekolah, tantangan dan perkembangan ini bisa menakutkan dan
terasa menguasai. Wayne (Soebagino Atmodiworo 2000:37)
sekolah merupakan sistem interaksi sosial suatu organisasi
keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam
suatu hubungan organik. Di sekolah berbagai kondisi yang siswa
terima baik dari teman, guru dan pihak-pihak sekolah lainnya.
Apabila mereka menghadapi kekerasan dalam pembelajaran
contohnya, guru yang hanya sekedar menyampaikan materi, tanpa
memperdulikan  kebutuhan-kebutuhan mereka, siswa yang
diabaikan, tetapi terjadi kekerasan fisik dan emosional, tidak
diakui, maka mereka akan enggan datang ke sekolah dan lebih

memilih untuk membolos.
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Brandy R. Maynard, dkk (2012:7) menyatakan faktor yang

menyebabkan siswa membolos dari sekolah adalah faktor diri pribadi,

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor komunitas atau masyarakat,

penjelasanya antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

Faktor diri pribadi yang meliputi : konsep diri akademik rendah,
harga diri rendah, ketidak mampuan berhubungan sosial, fobia,
kecemasan, kepribadian, perbedaan ras/etnis, ketidakmampuan
belajar, penggunaan narkoba/rokok dan perilaku eksternalisasi.
Faktor keluarga seperti konflik keluarga, hubungan keluarga tidak
sehat, nilai-nilai dan sikap terhadap pendidikan orangtua, disiplin
yang tidak konsisten, sanksi, interaksi orangtua-anak kurang baik,
keterlibatan orangtua di sekolah, kemiskinan keluarga, dan struktur
keluarga telah terlibat sebagai penyebab atau faktor yang
berhubungan dengan perilaku membolos.

Faktor sekolah diidentifikasi sebagai penyebab perilaku membolos
seperti; budaya sekolah, kurikulum, pengajaran yang buruk,
lingkungan sekolah yang negatif, konflik interpersonal atau
hubungan yang buruk dengan guru, ketidakpuasan dengan sekolah,
tidak disiplin sekolah, dan ancaman terhadap keselamatan fisik
seperti intimidasi.

Faktor dari komunitas atau masyarakat seperti; Ras/etnis, status
sosial ekonomi, pekerjaan dan kesempatan lain di masyarakat,

karakteristik lingkungan dan tingkat organisasi, tingkat dukungan
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sosial, norma masyarakat, dan kekerasan masyarakat dapat menjadi

penyebab membolos.

Selain dari pada faktor lingkungan faktor media elektronik juga
menjadi salah satu penyebab siswa membolos. Qaiser, Sulaiman et al
(2017:65) menyatakan bahwa faktor media elektronik adalah faktor
yang paling berpengaruh yang berkontribusi terhadap pembolosan.
Selain itu faktor latar belakang keluarga, faktor siswa, faktor kelompok
sebaya, dan faktor lingkungan sekolah juga ditemukan berkontribusi
terhadap pembolosan siswa.

Karakteristik Siswa yang Berperilaku Membolos

Siswa yang berperilaku membolos mempunyai ciri-ciri
tersendiri yang biasanya ditampilkan oleh siswa tersebut dalam
kesehariannya di sekolah. Prayitno dan Amti (2004:122) menyatakan
gambaran rinci mengenai perilaku perilaku membolos meliputi:
1) Tidak masuk sekolah selama berhari-hari
2) Tidak masuk sekolah tanpa izin
3) Sering keluar pada jam tertentu
4) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran tertentu

yang tidak disenangi.

Ciri-ciri siswa yang membolos bisa dilihat dari sikap, tindakan
dan kebiasaan siswa tersebut. Khanisa (Anitiara, 2012:33)
menyatakan ciri-ciri atau karakteristik siswa yang perilaku membolos
bisa dilihat dengan memperhatikan sikap, tindakan dan kebiasaan
peserta didik tersebut, ciri-ciri yang bisa dilihat dari siswa yang

membolos antara lain: (1) Sering tidak masuk sekolah, (2) Tidak
memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, (3) Mempunyai
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perilaku yang berlebih-lebihan baik itu dalam berbicara maupun

dengan berpakaian, (4) Meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran

usai, (5) Tidak bertanggungjawab pada studinya, (6) Kurang berminat
pada mata pelajarannya, (7) Suka menyendiri, (8) Tidak memiliki cita-

cita, (9) Suka datang terlambat, (10) Tidak mengikuti pelajaran, (11)

Tidak mengerjakan tugas, (12) Tidak menghargai guru di kelas

Dari pendapat para ahli di atas bisa disimpulkan bahwa perilaku
membolos itu merupakan hal yang tidak wajar, karena tidak seperti
siswa-siswa lainnya. Perilaku membolos tidak disebabkan oleh hanya
satu faktor, tetapi banyak faktor yang menyebabkan perilaku
membolos terutama sekolah kurang disiplin.

Siswa yang membolos mempunyai kriteria tertentu. Badhwal

(Mokta 2014:13) menyatakan kriteria perilaku membolos yaitu:

a. Siswa yang cabut (tidak masuk kelas) setelah jam istirahat tanpa
memina izin dan mengulangi hal tersebut setidaknya 5 (lima) kali
dalam satu bulan.

b. Siswa yang tidak hadir ke sekolah tanpa keterangan selama tiga
har berturut-turut dan mengulangi hal tersebut setidakya 2 (dua)
kali dalam satu bulan.

c. Siswa yang cabut (tidak masuk kelas) pada mata pelajaran tertentu
tanpa memberitahu guru yang bersangkutan dan mengulangi hal
tersebut setidaknya 5 (lima) kali dalam satu bulan.

. Aspek-aspek Perilaku Membolos

Adapun aspek-aspek perilaku membolos menurut Dorothy H.

Keiter (Kartini kartono 1985:15) adalah sebagai berikut:
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a. Perilaku membolos yang bersumber dari diri sendiri contohnya,
motivasi belajar siswa yang rendah, tidak pergi ke sekolah karena
sakit, minat sekolah rendah, tidak mematuhi peraturan sekolah.

b. Perilaku membolos yang bersumber dari luar individu. Pergi
meninggalkan sekolah pada saat jam pelajaran, siswa kurang
mendapat perhatian dari keluarga, serta siswa merasa tidak nyaman
saat berada di sekolah.

Membolos disebabkan oleh aspek-aspek yang berasal dari dalam
maupun dari luar individu tersebut. Kinder Reid (Nurma Wahyu
Nigrum, 2019) menyatakan penyebab utama siswa membolos berasal
dari aspek dalam diri individu dan di luar diri individu, yaitu:

a. Dalam diri individu
Tidak adanya penghargaan diri, dan kurang memiliki keterampilan
sosial, tidak memiliki contoh panutan, ketidak mampuan dalam
akdemis, kurang konsetrasi dan tidak memiliki regulasi diri yang
baik dan siswa mengalami kesulitan belajar.

b. Luar diri individu
1) Keluarga

Orang tua kurang memperhatikan anak dalam hal pendidikan
(sikap orang tua kurang mendukung terhadap pendidikan)
permasalahan dalam perekonomian, dan perampasan ekonomi
(anak bertanggung jawab membantu ekonomi keluarga),

orangtua tidak konsisten dalam mendidik anak
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2) Masyarakat
Kurangnya penghargaan diri dari masyarakat, pengaruh
kelommpok teman sebaya, faktor sosial-ekonomi masyarakat
dilingkungan tempat tinggal.

3) Sekolah
Manajemen intuisi yang rendah, kurangnya kontrol dan
kedekatan dengan guru sehingga siswa tidak memiliki panutan,
kurikulum yang kurang tepat, bulliying (tindak kekerasan yang
dialami siswa baik fisik maupun psikis yang dilakukan sesama
siswa atau oleh tenaga pengajar).

Aspek-aspek perilaku membolos bersumber dari dalam maupun
luar diri individu. Kartini Kartono (2007:11) menyatakan aspek-aspek
perilaku membolos yaitu:

a. Perilaku membolos yang bersumber dari diri sendiri, contohnya
motivasi atau minat siswa yang rendah terhadap proses belajar
mengajar di sekolah

b. Perilaku membolos yang bersumber dari luar dari individu.
Contohnya kondisi kelas yang buruk, kurangnya kualitas guru
dalam mengajar siswa, dan pengaruh teman yang mengajak untuk
membolos.

. Dampak Perilaku Membolos

Membolos bisa memberikan dampak baik itu untuk dirinya

sendiri maupun untuk orang lain. Kartono (2000:19) menyatakan
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perilaku membolos berakibat pada dirinya sendiri dan bagi orang lain.
Bagi dirinya sendiri maka akan ketinggalan pelajaran. Hal ini akan
menyebabkan siswa mengalami kegagalan dalam pelajaran, tidak naik
kelas, nilainya jelek dan kegagalan lain di sekolah.

Bagi orang lain, terutama siswa sekelas, mereka akan terganggu
dengan siswa yang membolos karena kemungkinan guru akan menegur
siswa yang membolos pada pertemuan selanjutnya sehingga menyita
waktu pelajaran. Guru mata pelajaran akan menerangkan kembali
materi yang sudah diajarkan pada pertemuan berikutnya apabila ada
anak yang belum paham, dan tentunya siswa yang pada pertemuan
sebelumnya membolos tidak paham.

Perilaku membolos memberikan dampak negatif kepada siswa
contohnya siswa ketinggalan dalam pembelajaran, siswa akan
dipanggil dan ditanyai guru di pertemuan berikutnya, siswa akan gagal
dalam ulangan atau ujian karena tidak selalu mengikuti pembelajaran.

Peserta didik akan mendapatkan dampak negatif dari perilaku
membolos. (Nurma Wahyu Nigrum 2019:34) menyatakan perilaku
membolos dapat menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain :
(1) minat belajar kurang (2) gagal dalam ujian (3) hasil belajar yang
diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki (4) tidak naik
kelas (5) penguasaan materi tertinggal dari teman-temannya (6)
dikeluarkan dari sekolah.

Perilaku membolos akan menimbulkan banyak perilaku negatif

apabila tidak di atasi. Salah satunya akibat fatal adalah anak akan
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mengalami gangguan dalam perkembanganya dalam usaha untuk
menemukan jati dirinya (manusia yang bertanggungjawab).

Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwaperilaku
membolos merupakan perilaku yang tidak hanya membawa dampak
yang merugikan lainnya, mulai dari prestasi yang rendah, pencandu

narkoba, freesex, dan tawuran.

B. Penelitian Relevan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gantina dan
Michiko (2011) antara lain faktor-faktor penyebab siswa membolos,
yaitu lingkungan dan hubungan keluarga, diri sendiri, sekolah dan
lingkungan sekolah, tekanan kelompok sebaya, pengaruh media dan
fasilitas rekreasi memberikan kontribusi dalam hal siswa membolos.
Berdasarkan kelima faktor tersebut terlihat penyebab tertinggi siswa
membolos adalah pengaruh media dan fasilitas rekreasi. Faktor
penyebab kedua adalah faktor pengaruh tekanan kelompok teman
sebaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fenny dan Denok (2013)
mengemukakan hasil bahwa faktor-faktor yang mendorong siswa
untuk membolos di SMA Kawung 2 Surabaya, SMA Muhamadiyah 7
Surabaya, SMA Mabhardika terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor internal meliputi motivasi siswa
yang rendah dari dalam diri, minat belajar yang rendah, mudah

emosional dan tingkat intelektual siswa. Sedangkan faktor eksternal
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meliputi banyak hal yaitu permasalahan keluarga dimana siswa belatar
belakang dari keluarga broken home, ibu yang suka membeda-
bedakan, sering mendapatkan perlakuan fisik dari ayah, pengaruh
teman sebaya yang mana bergaul dengan teman yang suka membolos,
kecanduan game online dan sering bermain game serta tidur di rumah
teman.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Anitiara tahun (2016) menyatakan perilaku membolos siswa
berkurang setelah diberikan konseling kelompok. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya perubahan perilaku siswa pada setiap pertemuan
konseling kelompok yang telah mengarah pada berkurangnya perilaku
membolos siswa di sekolah yang terlihat lebih baik dari sebelumnya.
Penelitian  yang dilakukan oleh  Titis Pravitasari (2013)
mengemukakan kesimpulan yang di dapat (1) persepsi pola asuh
permisif orang tua siswa SMK Pancasila 3 Baturentro Kabupaten
Wonogiri termasuk dalam kategori rendah, (2) perilaku membolos
siswa SMK bentuk perilaku membolos SMK Pancasila 3 Baturentro
Kabupaten Wonogiri termasuk dalam kategori rendah, (3) berdasarkan
uji korelasi antara skala persepsi pola asuh permisif dan perilaku
membolos menunjukkan bahwa ada hubugan antara persepsi pola asuh
permisif dengan membolos.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Mega Ralasati (2015) menyatakan

pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik CBT dan
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realitas perilaku membolos peserta didik. Dari penelitian siklus 1,
terdapat 2 peserta yang tiggi tingkat perilaku membolosnya, 1 peserta
yang sedang tingkat perilaku membolos, dan 2 peserta yang rendah
tingkat perilaku membolosnya dengan teknik CBT. Maka pada
pelaksanaan siklus 2 diadakan perubahan diantaranya: (1) teknik
pelaksanaan layanan kegiatan konseling kelompok yang awalnya
menggunaka teknik CBT menjadi teknik realitas, (2) tempat
pelaksanaan kegiatan layanan konseling kelompok diganti dari
ruangan perpustakaan ke ruang media agar suasana kelompok menjadi
lebih variatif. Dari berbagai perubahan tersebut, pada siklus 2 dari
hasil pengamatan terdapat peningkatan yang sangat signifikan yaitu
peserta tingkat membolosnya menjadi berkurang dari 2 peserta didik
menjadi 1 peserta didik.
. Kerangka Konseptual

Agar penelitian ini terarah sesuai dengan tujuan yang dimaksud, maka
dibuat skema atau bagan yang dapat menentukan pemikiran dalam
mengembangkan kegiatan mengungkapkan penelitian ini.  Adapun
kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Faktor Internal (dari dalam diri)

a. Kondisi fisik

Faktor-Faktor yang b. Kondisi psikis

Menyebabkan Siswa
Berperilaku Membolos
Di Smpn 13 Padang

Faktor Eksternal (dari luar diri)

a. Keluarga dan Ekonomian
b. Masyarakat
c. Sekolah
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Berdasarkan kerangka konseptual yang dikemukakan oleh
peneliti, peneliti ingin mengetahui faktor penyebab siswa perilaku
membolos dilihat dari dalam diri dan luar diri siswa tersebut.
Penelitian ini dilakukan bertujuansekolah lebih meminimalisir segala
sesuatu yang membuat siswa tersebut untuk berperilaku membolos.

Menurut Kinder Reid (Nurma Wahyu Ningrum, 2019)
menyatakan penyebab utama siswa membolos berasal dari aspek
dalam diri individu dan di luar diri individu, yaitu:

1. Dalam diri individu

Tidak adanya penghargaan diri, dan kurang memiliki

keterampilan sosial, tidak memiliki contoh panutan, ketidak
mampuan dalam akdemis, kurang konsetrasi dan tidak memiliki
regulasi diri yang baik dan siswa mengalami kesulitan belajar,
tidak dalam keadaan sehat.

2. Luar diri individu
a. Keluarga

Orang tua kurang memperhatikan anak dalam hal pendidikan

(sikap orang tua kurang mendukung terhadap pendidikan)

permasalahan dalam perekonomian, dan perampasan ekonomi

(anak bertanggung jawab membantu ekonomi keluarga),

orangtua tidak konsisten dalam mendidik anak.
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b. Masyarakat
Kurangnya penghargaan diri dari masyarakat, pengaruh
kelommpok teman sebaya, faktor sosial-ekonomi masyarakat
dilingkungan tempat tinggal.

c. Sekolah
Manajemen intuisi yang rendah, kurangnya kontrol dan
kedekatan dengan guru sehingga siswa tidak memiliki panutan,
kurikulum yang kurang tepat, bulliying (tindak kekerasan yang
dialami siswa baik fisik maupun psikis yang dilakukan sesama

siswa atau oleh tenaga pengajar).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian perilaku membolos ditinjau dari faktor-
faktor penyebab di SMP Negeri 13 Padang dapat disimpulkan:
1. Faktor Internal :
a. Kondisi fisik berada dikategori tinggi dengan frekuensi 72,5%,.
b. Kondisi psikis berada dikategori tinggi dengan frekuensi 65%.
2. Faktor Eksternal :
a. Kondisi ekonomi dan keluarga.
1) Kondisi keluarga berada dikategori tinggi dengan frekuensi
64%.
2) Kondisi ekonomi berada dikategori tinggi dengan frekuensi
72,5%
b. Kondisi masyarakat berada dikategori tinggi dengan frekuensi 64%.
c. Kondisi sekolah berada dikategori sedang dengan frekuensi 57,5%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran
sebagai berikut:
1. Bagi kepala SMP Negeri 13 Padang, diharapkan agar dapat lebih
memperkuat kedisiplinan, lebih membuat suasana sekolah lebih
menarik lagi dan kepala sekolah bisa bekerja sama dengan guru BK

dalam hal tersebut.
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2. Bimbingan konseling bukanlah layanan yang hasilnya langsung
tampak, untukitu diperlukan kerja sama dari banyak pihak agar
pelayanan terhadap pesertadidik menjadi maksimal.

3. Bagi guru BK di SMP Negeri 13 Padang, hendaknya bisa
memberikan layanan individu kepada siswa yang membolos sesuai
dengan kebutuhan siswa tersebut.

4. Untuk siswa diharapkan dapat mengikuti secara bersungguh-sungguh
layanan bimbingan konseling yang diberikan guru BK di sekolah,
dalam hal ini layanan bimbingan klasikal agar siswa semakin paham
hakikat bimbingan Klasikal sehingga ketidak hadiran siswa tampa
kabar bisa di minimalisir.

5. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya obyek penelitian dapat
diperluas lagidengan menambahkan variabel lain yang masih

mempunyai hubungan dengan perilaku membolos.
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